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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) dipengaruhi oleh kepadatan vektor penyakit. Salah satu bentuk program
pemerintah untuk mengurangi kasus DBD di Indonesia adalah Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) melalui
monitoring terhadap Tempat Penampungan Air (TPA). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peluang
karakteristik TPA berpengaruh terhadap keberadaan jentik Aedes sp. di 19 provinsi di Indonesia pada Riset
Khusus Vektor dan Reservoir Penyakit Tahun 2015 dan 2016. Penelitian ini dilakukan secara cross sectional di
570 area dekat pemukiman yang merupakan daerah endemis dengue dan setiap provinsi diambil tiga kabupaten
yang memiliki satu daerah endemis DBD. Data yang diperoleh berupa variabel karakteristik TPA dan
keberadaan jentik Aedes sp. dianalisis secara deskriptif dan regresi logistik. Hasil analisis menunjukkan bahwa
88% TPA mengandung jentik. Hampir semua karakteristik TPA yang diperiksa berpengaruh terhadap adanya
jentik dengan rata-rata odd ratio sebesar 3,2. Pengurasan TPA yang rutin dilakukan dengan benar berpengaruh
signifikan mengurangi peluang telur nyamuk menetas menjadi larva sebesar 11,843 kali lebih banyak
dibandingkan dengan TPA yang jarang dikuras. Memelihara ikan pemakan jentik dalam TPA memberikan
pengaruh nyata mengurangi populasi larva nyamuk sebesar 4,937 kali. Penaburan TPA dengan larvasida
memiliki peluang mengurangi larva nyamuk sebesar 4,483 kali. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
dasar upaya pengendalian DBD di masyarakat di daerah endemis.

Kata kunci: DBD, pemberantasan sarang nyamuk, Aedes sp., pengendalian jentik, tempat penampungan air

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is influenced by the density of disease vectors. One of government program
to reduce dengue cases in Indonesia is the Eradication of Mosquito Nest (PSN) through monitoring of Water
Reservoirs (TPA). This study aims to determine the opportunities for TPA characteristics to influence the
presence of Aedes sp. larvae in 19 provinces in Indonesia in the Riset Khusus Vektor dan Reservoir Penyakit in
2015 and 2016. The study was conducted cross sectionally in 570 areas near settlements which are dengue
endemic areas and each province was taken three districts that have one DHF endemic area. The data obtained
in the form of landfill characteristics variables and the presence of larvae of Aedes sp. analyzed descriptively
and logistic regression. The analysis showed that 88% of the landfill contained larvae. Almost all the
characteristics of the landfill examined have an effect on the existence of larvae with an average odd ratio of
3.2. Properly done landfill drainage significantly reduces the chances of mosquito eggs hatching into larvae by
11,843 times more than landfills that are rarely drained. Maintaining fish larvae in the landfill has a significant
effect in reducing the population of mosquito larvae by 4.937 times. Sowing container with larvasida has the
opportunity to reduce mosquito larvae by 4.483 times. The results of this study can be used as a basis for DHF
control efforts in communities in endemic areas.
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PENDAHULUAN dipengaruhi oleh kepadatan vektor penyakit.
Tingginya angka kejadian kasus dan Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue
persebaran penyakit demam berdarah sangat Haemorrhagic Fever (DHF) yang dapat



bermanifestasi ~ sebagai  Dengue  Shock
Syndrome (DSS) merupakan suatu penyakit
menular tidak langsung. Cara penularannya
melalui vektor nyamuk Aedes aegypti dan Ae.
albopictus. Pada umumnya yang paling
berperan dalam penularan adalah Ae. aegypti,
karena hidupnya di dalam dan di sekitar
rumah, sedangkan Ae. albopictus di kebun,
sehingga lebih jarang kontak dengan manusia.*

Nyamuk Aedes sp. tersebar luas di
kawasan pemukiman maupun di tempat
umum, kecuali wilayah yang terletak pada
ketinggian lebih dari 1000 meter diatas
permukaan laut.’> Dilaporkan lebih dari 100
negara di daerah tropis terinfeksi virus dengue
dan infeksi virus ini menyerang semua usia.
Sejumlah 95% DBD menyerang pada anak
usia di bawah 15 tahun dan sekitar > 5%
terjadi pada bayi. Risiko manusia di dunia
terinfeksi virus DBD adalah dari 500.000:50
jiwa, dari 500.000 kasus tersebut memiliki
angka kematian sekitar 20%. Terhitung sejak
tahun 1968 hingga tahun 2009, World Health
Organization (WHO) mencatat negara
Indonesia sebagai negara dengan kasus DBD
tertinggi di Asia Tenggara.* Gambaran kasus
DBD di Indonesia, pada tahun 2015 sebanyak
86,77% kabupaten/kota yang terjangkit
demam berdarah dan meningkat menjadi
90,08% pada tahun 2016, namun pada tahun
2017 terjadi penurunan menjadi 84,44%
kabupaten/kota.® Berdasarkan data Ditjen
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)
Kementerian Kesehatan Rl pada tahun 2017,
dengan jumlah penduduk sebesar 261.890.872,
jumlah kasus DBD di Indonesia mencapai
59.047 kasus dengan IR (Incidence Rate)
22,55 per 100.000 penduduk dan 444
penduduk meninggal karena DBD. Tahun
2016 kasus DBD meningkat tinggi menjadi
34,48% kabupaten/kota dan pada tahun 2017
sedikit menurun menjadi 27,59%
kabupaten/kota.® Angka Bebas Jentik (ABJ)
pada tahun 2017 mengalami penurunan, yaitu
sebesar  46,7% menurun cukup jauh
dibandingkan tahun 2016 sebesar 67,6%
sehingga belum memenuhi target program.’
Faktor-faktor yang mempengaruhi
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peningkatan dan penyebaran kasus DBD
sangat kompleks antara lain pertumbuhan
penduduk, urbanisasi yang tidak terencana dan
tidak terkendali, tidak adanya kontrol
pemberantasan vektor nyamuk yang efektif di
daerah  endemis,  kurangnya tindakan
pencegahan gigitan nyamuk, kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang penyakit
demam berdarah dan peningkatan sarana
transportasi.®

Salah satu program pemerintah untuk
mengurangi kasus DBD di Indonesia adalah
PSN. Selama ini program PSN berbasis 3M-
Plus  (Menguras, Menutup, Mengubur,
Memakai losion antinyamuk dan
Menggunakan kelambu saat tidur) untuk
memutus siklus hidup nyamuk. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Istiningtyas
dan Prabawati® menunjukkan Implementasi
Program Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) 3M-Plus belum berjalan dengan
sempurna di Indonesia terutama di daerah
endemis DBD. Kesadaran masyarakat untuk
menerapkan PSN 3M Plus di lingkungannya
masih sangat kurang, kuantitas kader jumantik
yang tersedia belum mencukupi dan fasilitas
peralatan yang digunakan untuk menunjang
pelaksanaan program PSN 3M plus juga belum
mencukupi seperti penaburan larvasida dan
fogging focus.® Saat ini diperlukan suatu
strategi yang menyeluruh dengan metode
pengendalian vektor DBD bersifat lokal
spesifik dengan mempertimbangkan faktor
lingkungan fisik (cuaca, permukiman, habitat
perkembangbiakan), sosial budaya
(pengetahuan, sikap dan praktik) dan aspek
vektor. ™

Berbagai  penelitian  menunjukkan
faktor-faktor yang berhubungan dengan
keberadaan jentik di suatu lingkungan tempat
tinggal, namun  berbeda  karakteristik
lingkungan akan berbeda pula faktor yang
mempengaruhi  keberadaan jentik. Faktor
lingkungan merupakan salah satu faktor
penting yang berkaitan dengan terjadinya
infeksi dengue.’® Keberadaan kontainer di
sekitar tempat tinggal dan upaya masyarakat
dalam mengendalikan populasi Ae. aegypti
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menentukan keberadaan jentik di sekitar
tempat tinggal manusia. Beberapa penelitian
bahkan menyebutkan bahwa jumlah kasus
DBD di suatu wilayah dipengaruhi oleh
keberadaan jentik Ae. aegypti pada kontainer-
kontainer terutama yang digunakan untuk
kebutuhan manusia. Keberadaan kontainer
berhubungan dengan keberadaan jentik. Hal
ini disebabkan oleh keberadaan
kontainer/tempat penampungan air di sekitar
tempat tinggal berpotensi sebagai tempat
perkembangbiakan Ae. aegypti dan
memperbesar pula potensi kontak dengan
manusia.”® Penelitian yang pernah dilakukan
di  Kelurahan Tembalang  memberikan
informasi, keberadaan jentik berhubungan
dengan jenis kontainer, tapi tidak berhubungan
dengan pengetahuan mengenai bionomik
vektor DBD, penggunaan insektisida dan
praktik penggunaan insektisida.'* Penelitian
lain oleh Imawati dan Sukesi® tahun 2015
menyebutkan  bahwa banyak sedikitnya
kontainer dalam rumah serta keberadaan
sampah padat tidak berhubungan dengan
keberadaan jentik di Dusun Mandingan Desa
Kebonagung Imogiri Bantul. Faktor yang
berhubungan adalah kebiasaan melakukan
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN).®
Perilaku hidup sehat yang diteliti
dalam penelitian ini meliputi letak/tempat
TPA, warna TPA, apakah TPA dalam kondisi
tertutup/tidak, dari mana sumber air TPA
berasal, perkiraan volume air TPA, apakah
TPA dikuras dalam 1 minggu terakhir, apakah
dalam TPA terdapat ikan pemakan jentik dan
apakah TPA ditaburi larvasida/tidak. Sanitasi
lingkungan merupakan hal yang harus
diperhatikan oleh keluarga dan masyarakat.
Berdasarkan  penelitian yang dilakukan
Purnajaya, dkk' bahwa keluarga yang
memiliki jumlah TPA dalam kategori banyak,
memiliki risiko 3,244 kali lebih besar untuk
menderita DBD dibandingkan dengan keluarga
yang memiliki jumlah TPA dalam kategori
sedikit. Pemutusan rantai penularan oleh
vektor nyamuk dapat dilakukan dengan

menghindari atau mengurangi kontak terhadap
nyamuk, membunuh larva nyamuk dan
menghilangkan tempat perindukan (breeding
place) nyamuk.'® Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyowati, dkk* terlihat
bahwa variabel yang berhubungan dengan
keberadaan jentik di wilayah Jakarta Barat
adalah tingkat pendidikan, letak kontainer,
jumlah kontainer dalam satu rumah dan jenis
kontainer.  Sanitasi  lingkungan biasanya
dilakukan secara bergotong royong oleh
selurun warga di lingkungan tersebut, tetapi
tidak semua masyarakat Yyang merasa
bertanggung jawab akan keadaan sanitasi
lingkungannya apalagi yang tinggal di
perumahan.’ Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Kinansi,dkk®® TPA yang memicu
genangan air akan berpeluang lebih besar
menjadi tempat perindukan nyamuk Aedes sp.
dan menimbulkan penyakit DBD. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh  karakteristik =~ TPA  terhadap
keberadaan jentik Aedes sp. di 19 provinsi di
Indonesia berdasarkan data Riset Khusus
Vektor dan Reservoir tahun 2015 dan tahun
2016.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua rumah tangga yang berada di ekosistem
dekat pemukiman yang berada pada 3
titik/kabupaten ~ yang  menjadi  wilayah
penelitian Riset Khusus Vektor dan Reservoir
Penyakit 2015 dan Riset Khusus Vektor dan
Reservoir Penyakit 2016. Penelitian ini
merupakan analisa lanjut Riset Khusus
Vektora tahun 2015-2016. Pengumpulan data
dilaksanakan bertahap, tahun 2015 sebanyak 4
provinsi dan tahun 2016 sebanyak 15 provinsi.
Penelitian dilakukan secara cross sectional di
570 area dekat pemukiman yang merupakan
daerah endemis dengue di 19 Provinsi dan
setiap provinsi diambil 3 Kabupaten yang
memiliki 1 daerah endemis DBD.

Adapun lokasi penelitian dirangkum
dalam Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Provinsi Riset Khusus Vektor dan Reservoir Penyakit Tahun 2015 dan 2016

Tahun Provinsi Kabupaten
2015 Jawa Tengah Kabupaten Pati, Kabupaten Pekalongan dan Kabupaten Purworejo
Papua Kabupaten Merauke, Kabupaten Biak Numfor dan Kabupaten Sarmi
Sulawesi Tengah Kabupaten Tojo Una-Una, Kabupaten Parigi Moutong dan Kabupaten Toli-
Toli
Sumatera Selatan Kabupaten Lahat, Kabupaten Ogan Komering llir dan Kabupaten Banyuasin
2016  Provinsi Aceh Kabupaten/Kota Aceh Timur, Aceh Barat dan Pidie

Provinsi Sumatera
Barat

Provinsi Lampung
Provinsi Bangka
Belitung

Provinsi Jawa Barat
Provinsi Jawa
Timur

Provinsi Banten
Provinsi Nusa
Tenggara Barat
Provinsi Nusa
Tenggara Timur
Provinsi Kalimantan
Barat

Provinsi Kalimantan
Selatan

Provinsi Sulawesi
Utara

Provinsi Sulawesi
Tenggara

Provinsi Maluku

Provinsi Maluku
Utara

Kabupaten Pesisir Selatan, Padang Pariaman dan Pasaman Barat

Kabupaten Tanggamus, Lampung Selatan dan Pesawaran
Kabupaten Bangka, Belitung dan Bangka Tengah

Kabupaten Garut, Subang dan Pangandaran
Kabupaten Malang, Banyuwangi dan Pasuruan

Kabupaten Pandeglang, Lebak dan Serang
Kabupaten Lombok Barat, Bima dan Lombok utara

Kabupaten Belu, Ende dan Sumba Tengah
Kabupaten Sambas, Ketapang dan Kayong Utara
Kabupaten Tanah Laut, Kota Baru dan Barito Kuala
Kabupaten Minahasa, Kota Manado dan Kota Bitung
Kabupaten Muna, Konawe dan Bombana

Kabupaten Maluku Tenggara Barat, Maluku Tenggara dan Kepulauan Aru
Kabupaten Halmahera Tengah, Halmahera Selatan dan Pulau Morotai

Sumber : Laporan Akhir Riset Khusus Vektor dan Reservoir Penyakit Tahun 2015 dan 2016

Survei jentik dilakukan dengan cara
mengambil jentik pada TPA yang diperiksa
dengan menggunakan pipet plastik dan
dipindahkan ke dalam tabung vial
menggunakan teknik single larvae method.
Pemilihan rumah tangga yang disurvei dengan
teknik random sampling yang sudah
mempertimbangkan keterwakilan
epidemiologis kabupaten tersebut. Setiap satu

kabupaten diambil 100 rumah tangga sebagai
sampel terpilih. Setiap rumah tangga diperiksa
TPA yang ada. Variabel terikat penelitian ini
adalah Keberadaan Jentik Aedes sp. (1. ada
jentik; 2. tidak ada jentik) dan spesies jentik
yang ada (1. Aedes aegypti; 2. Aedes
albopictus; 3. non-Aedes). Variabel bebas
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah
ini:
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Tabel 2. Variabel Bebas pada Penelitian

No Variabel bebas Karakteristik

1  peletakan kontainer 1. Dalam rumah; 2. Luar rumah

2 penutupan kontainer 1. Tertutup; 2. Tidak tertutup

3 pengurasan kontainer 1 minggu 1. Dikuras; 2. Tidak dikuras

terakhir

4 pemeliharaan ikan pemakan jentik 1. Pelihara ikan; 2. Tidak pelihara ikan

5  penaburan larvasida 1. Ditaburi; 2. Tidak ditaburi

6 jenis TPA 1. Bak mandi; 2. Bak WC; 3. Drum; 4. Tempayan; 5. Ember;
6. Kaleng; 7. Ban bhekas; 8. Gelas/botol; 9. Vas/pot;
10. Kolam/aquarium; 11. Talang air; 12. Tempat minum
burung; 13. Saluran air; 14. Dispenser; 15. Kulkas;
16. Potongan bambu; 17. Tempurung kelapa; 18. Ketiak
daun; 19. Pelepah daun; 20. Lubang pohon; dan 21. Lainnya

7 bahan TPA 1. Semen; 2. Tanah; 3. Plastik; 4. Kaca; 5. Keramik;
6. Logam; 7. Karet; 8. Batu; 9. Fiber; 10. Kayu; 11. Bambu;
dan 12. Daun

8 warna TPA 1. Gelap; 2. Terang, dan 3. Bening

9  sumber air TPA 1. PAM,; 2. Sumur pompa; 3. Sumur terbuka;

4. Sungai/danau; 5. Mata air; dan 6. Air hujan

Sumber : Pedoman dan Kuesioner Riset Khusus Vektor dan Reservoir Penyakit Tahun 2015 dan 2016

Analisis  bivariat

yang dilakukan
adalah analisis Chi-square dan regresi logistik

HASIL
Salah satu faktor risiko yang
berhubungan secara signifikan kejadian DBD

untuk mencari Odd-Ratio (OR) dan p-value
masing-masing variabel yang digunakan untuk
mencari peluang seberapa besar karakteristik
variabel  bebas  berpengaruh  terhadap
kepadatan jentik. Secara statistik, berikut
rumus Odd-Ratio:?

Odd-Ratio =

dengan 7 adalah peluang terjadinya suatu
kejadian.

Hasil analisis
dalam bentuk tabel
kemudian dinarasikan.

deskriptif  disajikan
dan diagram yang

adalah TPA atau kontainer. Di rumah
penderita DBD sering ditemukan keberadaan
larva nyamuk Aedes sp. pada TPA yang
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari seperti
bak mandi, bak WC, drum, tempayan dan
ember. Hasil penelitian memberikan informasi
bahwa dari 3.343 TPA yang diperiksa, terdapat
2.953 TPA vyang positif jentik Aedes sp.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data yang
sudah digabung tahun 2015 dan 2016, Gambar 1
adalah gambaran keberadaan jentik Aedes sp. di
19 provinsi di Indonesia.
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Gambar 1. Keberadaan Jentik Aedes sp. di 19 Provinsi Tahun 2015 dan 2016

Berdasarkan Gambar 1, lebih dari
separuh provinsi terdapat jentik Aedes sp. Dari
19 provinsi yang dilaksanakan Riset Vektor

dan Reservoir Penyakit tahun 2015 dan 2016,
didapat 12 provinsi yang positif jentik, antara
lain seperti dalam Gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2. Persentase TPA Positif Jentik Aedes sp. berdasarkan Provinsi Tahun 2015 dan 2016

Gambar 2 memberikan informasi
bahwa persentase TPA yang paling banyak
keberadaan jentiknya ada di Provinsi Maluku
dan Kalimantan Barat dengan masing-masing
sebanyak 14,55% dan 13,99%. Berdasarkan
Gambar 1,88% daerah endemis DBD di TPA
positif jentik. Penampungan air yang diperiksa
dapat berupa bak mandi, bak WC, drum,

tempayan, ember, kaleng, ban bekas,
gelas/botol, vas/pot, kolam/akuarium, talang
air, tempat minum burung, saluran air,
dispenser dan pembuangan air kulkas. Berikut
gambar 3 persentase keberadaan jentik di
beberapa TPA, antara lain:
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Gambar 3. Persentase TPA Positif Jentik Aedes sp. di 19 Provinsi Tahun 2015 dan 2016

Gambar 3 memberikan informasi bahwa
dari keseluruhan jenis kontainer yang diperiksa,
ember paling banyak dijumpai di 19 Provinsi di
Indonesia sebagai TPA. Pada Riset Khusus
Vektor dan Reservoir Penyakit tahun 2015 dan

2016, ditemukan bermacam-macam TPA yang
terbuat dari bahan yang berbeda-beda. Berikut
macam-macam bahan dasar TPA yang diperiksa
dalam penelitian ini.
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Gambar 4. Persentase Bahan TPA positif Jentik Aedes sp. di 19 Provinsi Tahun 2015 dan 2016

Dapat dilihat pada gambar 4, sebanyak
53,50% bahan TPA yang positif jentik terbuat
dari plastik. Kemudian yang terbanyak kedua
adalah bahan yang terbuat dari semen/cor, ketiga
TPA yang terbuat dari keramik dan logam. TPA

yang terbuat dari kayu paling sedikit positif
jentik. Karakteristik TPA di 19 provinsi dalam
pelaksanaan pemberantasan sarang nyamuk
tergambar dalam Tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Gambaran Karakteristik Tempat Penampungan Air dalam Riset Khusus Vektor dan Reservoir

Penyakit Tahun 2016

Variabel Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Letak/tempat Dalam rumah 2251 67,3
Luar rumah 1092 32,7
Warna gelap 1843 55,1
terang 1468 43,9
bening 32 1,0
Tertutup Ya 752 22,5
Tidak 2591 77,2
Sumber air PAM 1359 40,7
Sumur Pompa 582 17,4
Sumur Terbuka 211 6,3
Sungai/ danau 67 2
Mata air 368 11,0
Air hujan 756 22,6
Perkiraan volume air <1lt 533 15,9
1-20 It 1208 36,1
>20-100 liter 991 29,6
>100 liter 611 18,3
Dikuras 1 minggu terakhir Ya 863 25,8
Tidak 2480 74,2
Pelihara ikan Ya 17 0,5
Tidak 3326 99,5
Ditaburi larvasida Ya 86 2,6
Tidak 3257 97,4
Total 3343 100

Jumlah tempat penampungan air yang
diperiksa dan positif jentik sebanyak 2.953
kontainer. Berdasarkan Tabel 1, sebanyak
67,30% TPA positif jentik terletak di dalam
rumah dan sebagian besar (55,10%) TPA
berwarna gelap, 53,50% berbahan dasar plastik
(Gambar 4). Sebesar 77,50% merupakan TPA
yang kondisinya tidak tertutup. Sumber air dari
TPA paling banyak berasal dari PAM, yaitu
sebesar 40,70%, kemudian diikuti dengan yang
bersumber dari air hujan sebanyak 22,60% dan
sumur pompa sebanyak 17,40%. TPA yang
ditemukan ikan pemakan jentik hanya 0,50%
saja, sedangkan sisanya tidak ditemukan ikan
pemakan jentik dan 97,40% TPA tersebut tidak
diberi larvasida.

TPA/kontainer yang diperiksa adalah
kontainer milik rumah tangga tersebut dan
digunakan untuk kegiatan sehari-hari oleh
anggota rumah tangga. Peletakan kontainer yang
dilakukan masyarakat pada umumnya
merupakan tindakan yang disengaja, masyarakat

meletakkan kontainer di dalam ataupun di luar
rumah  berdasarkan  kebutuhan  mereka.
Berdasarkan Tabel 4, hubungan karakteristik
tempat penampungan air terhadap keberadaan
jentik memiliki pengaruh yang signifikan.
Sebagian besar variabel yang berhubungan
dengan Kkarakteristik kontainer/TPA memiliki
peluang untuk mempengaruhi keberadaan jentik
di suatu TPA. Variabel yang tidak berpengaruh
nyata terhadap keberadaan jentik di TPA adalah
peletakan TPA dan kondisi TPA
terbuka/tertutup. Hal ini dapat ditunjukkan
melalui nilai-p yang kurang dari 0,05.
Sedangkan peletakan TPA baik di dalam
maupun di luar rumah dengan posisi tertutup
maupun tidak tertutup tidak berpengaruh nyata
terhadap keberadaan jentik di 19 provinsi Riset
Khusus Vektor dan Reservoir Penyakit tahun
2015 dan tahun 2016.
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Logistik Karakteristik Tempat Penampungan Air

Keberadaan Jentik

Variabel Karakteristik Tidak Ada Ada Jentik Nilai-P OR
Jentik
Letak/tempat Dalam rumah 280 1971 0,226 1,467
12,43% 87,56%
Luar rumah 120 972
10,98% 89,01%
Bahan Semen 84 506 0,018 0,857
14,24% 85,76%
Tanah 3 33
8,33% 91,67%
Plastik 189 1607
10,52% 89,48%
Kaca 6 14
30% 70%
Keramik 68 361
15,85% 84,15%
Logam 34 285
10,66% 89,34%
Karet 1 86
1,15% 98,85%
Batu 1 0
100% 0,00%
Fiber 1 49
2,00% 98,00%
Kayu 13 2
86,67% 13,33%
Warna gelap 210 1633 0,000 0,129
11,39% 88,61%
terang 174 1294
11,85% 88.15%
bening 16 16
50% 50%
Tertutup Ya 85 667 0,525 0,404
11,30% 88,70%
Tidak 315 2276
12,16% 87,84%
Sumber air PAM 170 1189 0,000 1,517
12,51% 87,49%
Sumur Pompa 98 484
16,84% 83,16%
Sumur Terbuka 34 177
16,11% 83,89%
Sungai/ danau 3 64
4,48% 95,5%
Mata air 6 362
1,63% 98,37%
Air hujan 89 667
11,77% 88,23%
Perkiraan volume air <1lt 79 454 0,000 1,048
14,82% 85,18%
1-20 It 153 1055
12,67% 87,33%
>20-100 liter 81 910
8,17% 91,83%
>100 liter 87 524
14,24% 85,76%




BALABA Vol. 16 No. 1, Juni 2020: 1-20

Keberadaan Jentik

Variabel Karakteristik Tlgsrl](tﬁ(da Ada Jentik Nilai-P OR
Dikuras 1 minggu terakhir ~ Ya 75 788 0,001 11,843
8,69% 91,31%
Tidak 325 2155
13,10% 86,89%
Pelihara ikan Ya 5 12 0,026 4,937
29,41% 70,59%
Tidak 395 2931
11,88% 88,12
Ditaburi larvasida Ya 4 82 0,034 4,483
4,65% 95,35%
Tidak 396 2861
12,16% 87,84%
Jenis TPA Bak Mandi 90 637 0,000 0,831
12,38% 87,62%
Bak WC 21 136
13,38% 86,62%
Drum 71 638
10,01% 89,99%
Tempayan 6 151
3,82% 96,18%
Ember 79 844
8,56% 91.44%
Kaleng 11 32
25,58% 74,4%
Ban bekas 7 82
7,86% 92,13%
Gelas/botol 1 9
1,00% 99,00%
Vas/pot 6 32
15,79% 84,21%
Kolam/aquarium 2 23
8,00% 92,00%
Talang air 0 11
0,00% 100,00%
Tempat minum
burung 0 8
0,00% 100,00%
Saluran air 0 2
0,00% 100,00%
Dispenser 31 132
19,02% 80,98%
Kulkas 3 25
10,71% 89,29%
Tempurung Kelapa 0 6
0,00% 100,00%
Ketiak Daun 0 1
0,00% 100,00%
Lainnya 72 174
29,27% 70,73%
PEMBAHASAN informasi  bahwa 88% kondisi tempat

Berdasarkan hasil analisis Riset
Khusus Vektor dan Reservoir Penyakit yang
dilaksanakan tahun 2015 dan 2016 di 19
provinsi  di  Indonesia,”*?*  memberikan
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penampungan air di sekitar rumah baik di
dalam rumah maupun di luar rumah, di daerah
endemis DBD banyak ditemukan jentik
nyamuk Aedes sp. Hal ini dikarenakan banyak
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penduduk yang menampung air untuk
keperluan rumah tangga, karena daerah
tersebut tergolong daerah yang masih kesulitan
air bersih. Beberapa penelitian bahkan
menyebutkan bahwa jumlah kasus DBD di
suatu wilayah dipengaruhi oleh keberadaan
jentik Ae. aegypti pada kontainer-kontainer
terutama yang digunakan untuk kebutuhan
manusia. Penelitian yang dilakukan oleh
Sunaryo et al*® membuktikan bahwa rumah
yang positif ditemukan jentik berisiko 2,738
kali terkena DBD dibandingkan dengan rumah
yang tidak ditemukan jentik.

Peran serta masyarakat dalam upaya
mengatasi masalah DBD bergantung pada
adanya  motivasi  dalam  masyarakat.”
Keberadaaan jentik Aedes sp. di suatu daerah
merupakan indikator terdapatnya populasi
nyamuk Aedes sp. di daerah tersebut.
Kepadatan nyamuk Aedes sp. yang tinggi
berbanding lurus dengan transmisi nyamuk
sehingga memungkinkan terjadi penularan
penyakit DBD.?® Selain itu, tidak semua larva
bisa mengalami siklus hidup secara lengkap
dan menjadi nyamuk dewasa terutama untuk
larva yang sudah terinfeksi virus dengue
mempunyai angka kematian lebih tinggi
dibanding larva yang belum infektif atau untuk
menjadi vektor penyakit maka nyamuk Aedes
sp. harus tahan hidup terhadap infeksi virus
dengue.”’

Hasil penelitian memberikan
informasi persentase TPA menurut provinsi
dan yang paling banyak diperiksa keberadaan
jentiknya ada di Provinsi Maluku sebanyak
14,55%. Penelitian yang pernah dilakukan
oleh Hasyimi, dkk?® bahwa salah satu faktor
yang membuat berlimpahnya nyamuk Aedes
sp. di daerah endemis seperti di Maluku
dikarenakan penggunaan  TPA  yang
berlebihan, hal ini disebabkan karena
penduduk banyak menyimpan air pada bejana
penampungan air untuk keperluan sehari-
hari, karena mereka khawatir suatu waktu
air yang disalurkan oleh pemerintah tidak
tersedia secara kontinyu, sehingga dengan
banyaknya tempat-tempat penyimpanan air

maka akan terakumulasinya tempat perindukan
nyamuk.

Jenis TPA yang biasa digunakan oleh
penduduk sekitar yaitu ember, bak/baskom,
tempayan dan sejenisnya. Penelitian yang
pernah dilakukan olen Wahyudi et al®
menunjukkan bahwa tempat perindukan yang
ada di dalam rumah yang paling utama adalah
TPA seperti ember, bak mandi, bak WC,
tandon air minum, tempayan, gentong tanah
liat, gentong plastik, ember, drum, vas
tanaman hias, perangkap semut, dan lain-lain,
sedangkan perindukan di luar rumah berupa
drum, kaleng bekas, botol bekas, pot bekas,
tandon air minum, pot tanaman hias dan lain-
lain. Terbatasnya persediaan air bersih,
penduduk seringkali juga menampung air
untuk keperluan sehari-hari dalam TPA yang
ditempatkan di kamar mandi luar atau bagian
luar rumah. Pada akhirnya, TPA untuk
keperluan  sehari-hari  tersebut potensial
sebagai tempat perindukan nyamuk karena
jarang dikuras airnya dengan alasan
terbatasnya persediaan air. Selain itu TPA
untuk keperluan sehari-hari ini banyak yang
tidak terkena sinar matahari langsung, lembab,
sejuk dan jarang dibersihkan sehingga banyak
dijadikan tempat perindukan Aedes sp.. Drum
dan tempayan yang banyak ditemukan jentik
kemungkinan karena memiliki volume besar
sehingga memudahkan nyamuk untuk keluar
masuk dan karena ukurannya yang besar
tersebut menyebabkan jarang dibersihkan
mengingat persediaan air bersih yang terbatas
sehingga sangat potensial sebagai perindukan
nyamuk Ae. aegypti.*® Bahan TPA, warna
TPA, sumber air, perkiraan volume air,
pengurasan TPA dalam 1 minggu terakhir,
memelihara ikan pemakan jentik, penaburan
larvasida dan jenis TPA memiliki peluang
yang cukup untuk mempengaruhi keberadaan
jentik Aedes sp.. Berdasarkan Gambar 3,
persentase bahan TPA positif jentik di 19
Provinsi Tahun 2015 dan 2016, paling banyak
terbuat dari plastik, semen dan keramik
dikarenakan kontainer yang berbahan dasar
plastik, nyamuk betina lebih mudah mengatur
posisi tubuh pada waktu meletakkan telur
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secara teratur diletakkan di atas permukaan air
sedangkan pada kontainer berbahan dasar
semen dan keramik, mikroorganisme, algae,
plankton, dan fungi yang menjadi bahan
makanan jentik lebih mudah tumbuh pada
dindingnya karena permukaannya lebih
sejuk.®* Berdasarkan penelitian yang dilakukan
olen Sulistyorini et al®*, bahwa bahan
kontainer yang digunakan responden ada
hubungan dengan keberadaan larva nyamuk
yang ditemukan di dalam kontainer. Kegiatan
pokok yang dilakukan dalam rangka
memberantas sarang nyamuk antara lain
pengurasan yang bertujuan untuk
mengendalikan tempat perindukan nyamuk
(breeding place). Menutup TPA dengan rapat,
mendaur ulang/ menyingkirkan barang bekas,
memelihara ikan pemakan jentik dan
menggunakan bubuk abate juga merupakan
perilaku PSN 3M Plus yang bertujuan sama.*

Tabel 3 memberikan informasi
frekuensi  mengenai  karakteristik  tempat
penampungan air yang paling banyak
ditemukan di lingkungan rumah daerah
endemis DBD di 19 provinsi di Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis dalam tabel
frekuensi, TPA vyang diletakkan di dalam
rumah lebih banyak dijadikan tempat
berkembang biak nyamuk Aedes sp., karena
nyamuk tersebut lebih menyukai tempat yang
terdapat air bersih yang jauh dari sinar
matahari. Kebiasaan penduduk di Indonesia
untuk meletakkan TPA di luar rumah lebih
sedikit karena hal ini sangat berpeluang untuk
menjadikan TPA sebagai tempat berkembang
biak nyamuk Aedes sp. Tempat penampungan
yang berada di luar rumah biasanya berupa
wadah bekas seperti, kaleng, ban bekas yang
seharusnya dikubur dalam tanah. Nyamuk
Aedes sp. paling menyukai tempat berwarna
gelap dan terlindung dari sinar untuk
berkembang biak. TPA yang dibiarkan terbuka
juga sangat berpeluang dijadikan tempat
perkembangbiakan nyamuk. Perkiraan volume
air yang paling banyak dijadikan media
perkembangbiakan nyamuk yaitu pada volume
1-20 L. Tidak memperhatikan sumber air dari
mana, penyesuaian atau adaptasi nyamuk
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pradewasa terhadap kandungan yang ada
dalam air lebih menjadi faktor penentu
keberadaan jentik Aedes sp. Kandungan
kaporit yang ada pada air dari PAM masih bisa
ditolerir oleh jentik Aedes sp. yaitu pada
konsentrasi kurang dari 5%.% Nyamuk lebih
menyukai tempat yang memiliki air volume
sedang sampai besar untuk meletakkan
telurnya, seperti dalam ember, drum, bak
mandi maupun dalam tempayan. Berdasarkan
Tabel 3, bak mandi merupakan tempat
berukuran  besar,  sehingga  kapasitas
menampung air lebih banyak dan air tersebut
biasanya berada cukup lama di dalamnya.
Keadaan ini sangat potensial bagi nyamuk
untuk berkembang biak. Selain itu, bak mandi
pada umumnya merupakan kontainer yang
terbuka atau jarang ditutup, sehingga
memudahkan nyamuk Aedes sp. meletakkan
telurnya.® Peluang perilaku masyarakat untuk
menguras tempat penampungan air masih
sangat kurang yaitu sebanyak 2.480 tempat
penampungan air tidak dikuras dengan baik
dalam kurun waktu 1 minggu. Hasil uji
statistik  menunjukkan  bahwa tindakan
menguras TPA secara rutin 1 minggu sekali
menunjukkan hubungan vyang bermakna
dengan keberadaan jentik vektor DBD.
Penelitian  Mustika® juga menunjukkan
terdapat hubungan menguras TPA dengan
keberadaan jentik (p = 0,000). Penelitian yang
dilakukan oleh Putri tahun 2015 menyatakan
bahwa menguras dan menutup tempat
penampungan air sangat berhubungan dengan
keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti.
Perilaku masyarakat dalam pengendalian
nyamuk DBD masih terbilang kurang, karena
dalam prakteknya di lingkungan, memelihara
ikan pemakan jentik dan menaburi bak mandi
dengan larvasida memiliki frekuensi sangat
sedikit yaitu kurang dari 5%. Kurangnya
pengetahuan akan pentingnya memelihara ikan
pemakan jentik dan bubuk larvasida yang
ditabur di TPA merupakan penyebab utama
hampir semua rumah tidak menabur bubuk
larvasida. Perlu adanya faktor pendukung atau
suatu kondisi yang memungkinkan, sehingga
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responden mau melakukan  tindakan
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN).*
Penelitian ini  memberi informasi
bahwa karakteristik TPA memiliki pengaruh
yang bermakna secara statistik terhadap
keberadaan larva Aedes. Hasil analisis
statistika menunjukkan hampir semua variabel
karakteristik ~ TPA  berpengaruh  secara
signifikan  terhadap  keberadaan jentik.
Variabel peletakan TPA dan kondisi TPA yang
tertutup maupun terbuka tidak memberikan
pengaruh yang bermakna terhadap keberadaan
jentik. Hal ini ditunjukkan dengan p-value
lebih dari 0,05. Tidak semua TPA ditutup
terutama untuk masalah kepraktisan saat
mengambil air dan beberapa jenis kontainer
yang memang tidak memungkinkan untuk
ditutup rapat seperti bak mandi atau bak WC.*
Bahan dasar TPA, warna TPA, sumber air,
perkiraan volume air, pengurasan TPA,
memelihara ikan pemakan jentik dalam TPA,
menaburi TPA dengan larvasida serta jenis
TPA sangat berpengaruh nyata untuk
mempengaruhi pola perilaku nyamuk Aedes
sp. dalam berkembang biak. Pemilihan bahan
dasar untuk penampungan air memiliki
peluang sebesar 0,857 kali untuk menimbulkan
peningkatan jumlah jentik Aedes sp. Bahan
dasar TPA yang diamati berasal dari plastik
yang paling banyak ditemukan jentik dalam
TPA. Warna TPA vyang gelap memiliki
peluang yang paling besar yaitu 0,129 kali
secara  signifikan dalam  menyebabkan
peningkatan jumlah jentik dalam TPA, karena
nyamuk Aedes sp. sangat menyukai tempat
gelap dan terbuka. Warna gelap seperti, hitam,
biru tua dan merah tua dapat memberikan rasa
aman dan tenang bagi nyamuk Aedes pada saat
bertelur, sehingga telur yang diletakkan dalam
TPA lebih banyak.**** Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian Budiyanto tahun 2012 yang
menyatakan bahwa warna terang dapat
mengurangi kepadatan nyamuk Aedes sp.*
Karakteristik lain yang berpengaruh
terhadap keberadaan jentik yaitu sumber air.
Dalam penelitian ini, pengaruh sumber air
memiliki kontribusi untuk menciptakan tempat
perkembangbiakan nyamuk Aedes sp. dengan

peluang sebesar 1,517 kali. Penelitian
Ayuningtyas® yang dilaksanakan di Kelurahan
Bangetayu Wetan, Kota Semarang, didapatkan
persentase positif jentik lebih tinggi pada
rumah yang sumber airnya berasal dari air
sumur gali daripada rumah yang sumber airnya
berasal dari air PDAM, tetapi hasil uji
statistiknya tidak ada perbedaan keberadaan
larva Ae. aegypti berdasarkan sumber air
dengan nilai p = 0.384. Masih menurut
Ayuningtyas, ada hubungan volume kontainer
dengan keberadaan larva. Kontainer yang
berukuran besar > 50 liter lebih banyak positif
larva (48,7%) dari pada volume kecil <50 liter
(18,8%) positif. Hal ini disebabkan kontainer
yang berukuran besar memiliki kapasitas
menampung air juga lebih banyak sehingga air
yang ada di dalamnya berada cukup lama
karena sulit dikuras. Pada penelitian ini,
perkiraan volume air sebanyak 1-20 L sebagai
habitat ~ Aedes  sp. sebagai media
perkembangbiakan nyamuk, memiliki
kontribusi sebesar 1,048 kali meningkatkan
jumlah jentik dalam TPA. Menurut Knox et
al® menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara kontainer dengan volume besar dengan
jumlah larva yang dihasilkan, hal ini berarti
kontainer bervolume besar mempunyai arti
penting secara epidemiologi, sedangkan
menurut  Kittayapong dan  Strickman*
kontainer berupa guci air ukuran besar
(volume £ 200 liter) memberikan kontribusi
57% dan guci air kecil (hanya menyumbang
16% terhadap keberadaan jentik. Dalam
penelitian yang dilakukan Amyati*, semakin
menguatkan bahwa volume bak kecil sebagian
besar tidak ada kejadian penyakit demam
berdarah dengue atau 14,3% dan volume bak
besar ada kejadian penyakit demam berdarah
dengue yaitu sebesar 5,4%.

Salah satu pelaksanaan PSN berupa
pengurasan  TPA  sangat  berpengaruh
signifikan dalam mengurangi keberadaan
jentik. Dalam penelitian ini, pengurasan TPA
yang rutin  dilakukan  dengan  benar
berpengaruh secara signifikan mengurangi
peluang telur nyamuk menetas menjadi larva
sebesar 11,843 kali lebih banyak dibandingkan
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dengan TPA yang jarang dikuras yang berarti
dapat menghindari dari kejadian DBD.
dibandingkan dengan TPA yang jarang dikuras
dengan benar. Seperti telah diketahui, bahwa
pemberantasan sarang nyamuk dengan cara
menguras TPA dengan baik efektif
mengurangi angka kejadian DBD. Pengurasan
dengan benar yang dimaksud adalah dengan
menyikat dinding bak mandi kemudian
disiram menggunakan air panas, sehingga jika
ada telur nyamuk yang menempel di dinding
sulit untuk dibersihkan, langsung melebur
dengan air panas. Frekuensi menguras TPA
kurang dari 1 minggu sekali biasanya
ditemukan pada rumah yang memiliki TPA
dalam jumlah yang banyak atau memiliki bak
penampungan air yang dapat menampung air
dengan jumlah yang besar. Faktor yang
berpengaruh  lainnya terhadap frekuensi
pengurasan TPA adalah kelancaran pasokan
air, maka frekuensi menguras TPA juga akan
semakin sering.*® Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ananda dan Hidayatulloh?’,
keberhasilan pemberantasan jentik nyamuk
juga sangat tergantung kepada frekuensi
pembersihan jentik. Upaya 3M-Plus ini masih
perlu dipertajam dan di evaluasi untuk
mendapatkan metode yang mudah diterapkan
di masyarakat pemukiman yaitu
mempermudah pengurasan tempat
penampungan air, dengan mengurangi atau
mengganti  bak penampungan air dan
menggosok  dinding bak mandi, dapat
memutus mata rantai perkembangbiakan
nyamuk Ae. aegypti sebagai  vektor
penularnya. Apabila tidak ada air yang
tertampung ataupun tergenang maka nyamuk
tidak punya tempat yang banyak untuk
bertelur.*  Kebiasaan masyarakat yang
berkaitan dengan 3M-plus selain menguras
bak mandi adalah memelihara ikan pemakan
jentik dan menabur bubuk larvasida dalam
TPA. Hasil analisis menunjukkan, memelihara
ikan pemakan jentik dalam TPA memberikan
pengaruh nyata mengurangi populasi larva
nyamuk sebesar 4,937 kali lebih banyak
daripada jika TPA tidak diberi ikan pemakan
jentik. Salah satu upaya untuk mencegah
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terjadinya penularan DBD adalah dengan
melakukan pengendalian vektor nyamuk pada
tingkat pradewasa/jentik. Upaya pengendalian
hayati dengan memelihara ikan pemakan
jentik, bisa menjadi alternatif pengendalian
vektor DBD pada tempat-tempat
penampungan air yang jarang dikuras.®
Sebuah penelitian  yang membandingkan
berbagai metode pengendalian menemukan
bahwa memelihara ikan adalah tindakan
pengendalian yang paling efektif. Di beberapa
negara tropis, adalah hal yang biasa jika
memiliki tempat penyimpanan air besar yang
terbuat dari semen di dalam rumah, maka
penggunaan ikan pada kontainer dengan
struktur tersebut, wadah air, kolam dan
tampungan air lainnya adalah sikap yang
terbilang efektif.®

Karakteristik TPA yang biasa
ditemukan di masyarakat selain meletakkan
ikan pemakan jentik yaitu TPA diberi
larvasida. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penaburan TPA dengan larvasida
memiliki peluang mengurangi larva nyamuk
sebesar 4,483 kali lebih banyak dibandingkan
jika TPA tidak ditaburi larvasida. Salah satu
cara pengendalian vektor demam berdarah
yang sangat efektif dan cepat adalah dengan
menggunakan insektisida sintetik  seperti
etilheksanol, temefos, dan berbagai senyawa
sintetik  lainnya.”*® Namun, penggunaan
larvasida kimia yang berlebihan dalam
pengendalian vektor DBD, selain dapat
menimbulkan resistensi, juga dapat berdampak
buruk terhadap kesehatan lingkungan.

Jenis TPA berupa bak mandi, drum
dan ember paling banyak digunakan oleh
masyarakat. Masyarakat justru lebih banyak
menyimpan air untuk menjamin kebutuhan air
bersih mereka selalu tersedia. Sejalan dengan
hasil penelitian ini, jenis TPA memiliki
peluang kecil dibandingkan nilai OR variabel
lain, untuk mempengaruhi pola perilaku
nyamuk untuk berkembang biak yaitu bernilai
OR 0,831. Peningkatan pasokan air dapat
menyebabkan perubahan perilaku secara
keseluruhan di masyarakat yang mengarah
pada peningkatan penggunaan air dan praktik
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penyimpanan. Hal ini dapat menyebabkan
peningkatan risiko penyakit yang ditularkan
nyamuk di daerah tersebut.®® Meskipun
peluang karakteristik jenis TPA memiliki nilai
yang kecil yaitu kurang dari 1 kali (0,831),
namun perlu diwaspadai jenis TPA yang
banyak ditemukan jentik Aedes sp. vyaitu
berupa ember dan bak mandi yang dominan
berlumut dan berwarna gelap karena jarang
dibersihkan sehingga banyak ditemukan jentik
nyamuk Ae. aegypti, drum plastik tempat
penampungan air yang berwarna gelap, tempat
penampungan air yang terbuat dari tanah liat
seperti tempayan juga banyak yang gelap
sehingga positif mengandung jentik nyamuk
Aedes sp. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Ernawati et al®?, manajemen
lingkungan yang paling jarang dilakukan oleh
masyarakat adalah memeriksa jentik nyamuk
pada vas bunga (14,2%), mengganti air pada
pot tanaman rutin setiap minggu (15,5%) serta
membuang air di bagian bawah pot tanaman
(12,8%). Tindakan-tindakan tersebut
merupakan tindakan yang luput dari perhatian
masyarakat, padahal tempat tersebut dapat
menjadi tempat berkembang biak jentik
nyamuk demam berdarah.

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)
terbukti lebih efektif dibandingkan fogging,
selain itu juga dianggap lebih mudah
membasmi  jentik nyamuk dibandingkan
membasmi nyamuk dewasa.>*** Kebersihan
rumah tangga dan sanitasi lingkungan
mempunyai kontribusi terhadap terjadinya
demam berdarah dengue sehingga diharapkan
petugas  kesehatan  terus = memberikan
penyuluhan kepada masyarakat, khususnya
keluarga secara berkesinambungan sehingga
keluarga menjadi lebih proaktif dalam
penanggulangan demam berdarah.®
Pemerintah menitikberatkan upaya
pemberantasan DBD pada penggerakan
potensi masyarakat untuk dapat berperan serta
dalam pemberantasan sarang nyamuk. TPA
sangat dominan peranannya sebagai tempat
perkembangbiakan nyamuk. Sudah terbukti
dalam penelitian yang dilakukan oleh Yunita,
2012, bahwa TPA vyang terdapat jentik

nyamuk, memiliki peluang 6,1 kali terkena
DBD.*® Terkait dengan partisipasi warga di
dalam kampanye pemberantasan DBD,
pengetahuan warga tentang pemantauan jentik
nyamuk Ae. aegypti sangat penting.>’ DBD
erat kaitannya dengan kebersihan lingkungan,
sehingga perlu pemantauan rutin yang dimulai
dari lingkungan terdekat, terutama pemantauan
TPA di sekitar kita. Jika kita abai terhadap
kebersihan lingkungan sekitar, DBD akan
terus menjadi penyakit tahunan yang akan
selalu ada. Kita tidak dapat mengendalikan
kondisi lingkungan, sehingga yang dapat kita
lakukan adalah mengendalikan diri sendiri
untuk tetap menjaga kebersihan lingkungan
dengan tidak membuang sampah sembarangan
yang berpotensi menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk, rajin menguras
TPA dan tidak menggantung pakaian kotor di
belakang pintu.

KESIMPULAN

Upaya pengendalian nyamuk Aedes
sp. secara terintegrasi dapat menurunkan
densitas larva pada beberapa variabel. Hampir
semua karakteristik TPA vyang diperiksa
berpengaruh terhadap adanya jentik, kecuali
peletakan TPA dan kondisi TPA yang
tertutup/terbuka. Pengurasan TPA merupakan
variabel yang memiliki peluang paling besar
dengan nilai OR 11,843 terhindar dari larva
Aedes sp. dibandingkan dengan variabel lain.
Variabel berikutnya adalah memelihara ikan
pemakan jentik dalam TPA dengan nilai OR
4,937 dan TPA vyang ditaburi larvasida
berpeluang ada jentik dengan nilai OR 4,483.
Besaran peluang variabel bebas tersebut sangat
berpengaruh terhadap keberadaan jentik di
TPA dan dapat dijadikan sebagai dasar upaya
pengendalian demam berdarah dengue di
masyarakat di daerah endemis DBD di
Indonesia.

SARAN

Berdasarkan analisis  karakteristik
TPA rumah tangga yang memiliki tingkat
resiko tinggi terhadap penyebaran DBD, maka
kegiatan pemberantasan jentik Aedes sp. di
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sekitar rumah harus rutin dilaksanakan.
Karakteristik ~ tempat  penampungan  air
berpengaruh nyata terhadap pola perilaku
nyamuk dalam melakukan perkembangbiakan.
Pemantauan jentik Aedes sp. harus rutin
dilakukan oleh masyarakat dan atau petugas
jumantik di setiap tempat yang terdapat
genangan air. Memantau TPA di lingkungan
sekitar harus dijadikan kegiatan utama oleh
masyarakat dan atau jumatik dalam rangka
pengendalian DBD.
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